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Penelitian ini berjudul Mewakilkan Talak Kepada Perempuan Menurut
Ibnu Qudamah. Ketika telah terjadi pernikahan yang sah, maka seorang suami
memiliki hak untuk menjatuhkan talak kepada istrinya hingga talak tiga. Talak ini
merupakan perkara yang sah untuk diwakilkan, seperti wakalah dalam muamalah
contohnya jual beli, sewa menyewa, penuntutan hak, dll. Karena talak merupakan
perkara yang telah memenuhi syarat sebagai muwakkal fih, yaitu dimiliki oleh
yang berwakil, yaitu suami, dan talak merupakan perkara yang bisa untuk
diwakilkan karena tidak termasuk kedalam perkara ibadah badaniyah yang harus
dikerjakan sendiri dan tidak bisa diwakilkan kepada orang lain dalam
pelaksanaannya, contoh nya sholat, puasa, bersuci dll.
Masalah dalam hal ini adalah, bagaimana kedudukan seorang perempuan
ketika diberi kuasa dalam hal menjatuhkan talak. Karena mayoritas ulama
mensyaratkan syarat seorang wakil itu adalah orang yang memiliki hak atas
perkara yang dikuasakan kepadanya. Sementara dalam hal ini Ibnu Qudamah
berpendapat “ ketika seorang suami memberikan hak talaknya kepada seorang
perempuan lain yang bukan istrinya, maka sah perwakilannya dan sah talaknya.
Karena kaum wanita boleh menjadi wakil dalam pemebebasan hamba sahaya,
maka sah pula hukumnya jika mereka dijadikan wakil untuk menjatuhkan talak
seperti halnya laki-laki ”.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis, maka
penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber data primernya yaitu kitab Al-Mughni
karangan Ibnu Qudamah, sedangkan sumber data sekundernya yaitu literatur
lainnya yang relevan dengan judul di atas, di antaranya: Bidayatul Mujtahid
karangan Ibnu Rusyd, Fiqh Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaili, Fiqh
Sunnah karangan Sayyid Sabiq, dan masih banyak kitab-kitab fiqh lainnya. Data
hasil penelitian kepustakaan yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
metode penelitian deskriptif analisis.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Ibnu Qudamah membolehkan
seorang perempuan itu untuk menjadi wakil dalam hal talak karena Ibnu Qudamah
berpegang kepada konsep umum wakalah, dan mengqiyaskan kepada seorang
perempuan itu sah menjadi wakil dalam memerdekakan budak, maka sah pula
menjadi wakil dalam talak karena memiliki Illat yang sama yaitu menghilangkan
kepemilkan.
KATA PENGANTAR
ينلم اعلا بر الله دملحا , ادممح نأ دهشأو هل كيرش لا هدحو اللها لاإ هلإ لا نأ دهشأ
هلوسرو هدبع ,ينعجمأ هباحصأو هلأ ىلعو دممح  ىلع ملسو لص مهللا ,دعب امأ.
Dengan mengucapkan Alhamdulillah, rasa puji dan syukur yang sedalam-
dalamnya penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, sumber segala inspirasi, yang
telah menuntun penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, rahmat dan inayahnya
tidak pernah luput dalam setiap detik kehidupan kita. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah untuk junjungan alam, Nabi Muhammad SAW, perjuangannya
bersama keluarga dan para sahabatnya telah mengantarkan kita menuju dunia
yang penuh peradaban dan kasih sayang. Semoga kita mendapatkan syafaatnya di
akhirat kelak.
Skripsi ini berjudul “Mewakilkan Talak Kepada perempuan Menurut
ibnu Qudamah”, hasil karya ilmiah yang disusun untuk memenuhi tugas dan
sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Syari’ah (S.Sy) pada
jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU).
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud dengan baik
tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis menyampaikan
ucapan terima kasih banyak dan yang dengan tulus dari lubuk hati yang paling
dalam kepada:
1. Keluarga tercinta, Ayahanda Anas dan Ibunda tercinta Jasmawati yang
mempunyai samudera kasih sayang yang begitu luas dan tak pernah kering
terhadap ananda, darahmu yang mengalir dalam tubuh ananda takkan
ananda sia-siakan untuk terus mengukir peradaban dunia ini, senyumanmu
adalah kebahagiaan ananda dan membahagiakanmu adalah cita-cita
terbesar ananda. Uhibbuka ayah,, maa,, semoga Allah swt jadikan ananda
jembatan untuk terus mengalirkan amal kebaikan bagimu, semua jerih
payahmu telah engkau perlihatkan dengan membiayai ananda dalam
menuntut ilmu. Kepada kakak, abang dan adik tercinta ( Nasrina Wati,
Spd, Jhon Hendri, Edi Muharman, SHI, dan Fitria Nurfadillah )
terimakasih atas sumbangsih kalian, baik itu berupa materi dan motivasi,
semoga kita selalu disatukan dalam ikatan persaudaran yang kokoh. amin
2. Bapak Prof. DR. H. Munzir Hitami, M.Ag, Rektor UIN SUSKA Riau dan
begitu juga untuk Pembantu-Pembantu Rektor UIN SUSKA Riau yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
Perguruan Tinggi ini.
3. Bapak DR. H. Akbarizan, MA, M.Pd., Dekan Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum dan begitu juga untuk Pembantu-Pembantu Dekan Fakultas
Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA Riau yang telah memberikan
pelayanan akademik selama proses perkuliahan penulis.
4. Bapak Drs. Yusran Sabili, MA dan Zainal Arifin, MA., sebagai Ketua
Jurusan dan Sekretaris Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah yang senantiasa
memberikan dorongan dan bimbingan sampai pada selesainya skripsi ini.
5. Bapak Dr. Junaidi Lubis, M.Ag yang telah membimbing dan meluangkan
waktunya dalam mengoreksi dan memberikan arahan demi penyelesaian
skripsi ini, semoga Allah SWT melipatgandakan pahala beliau dan
menjadi amal jariyah. Amiin Ya Robbal ‘Alamiin.
6. Ibu Asmiwati, M.A sebagai Penasehat Akademis penulis yang telah
memberikan arahan-arahan dan motivasi kepada penulis dalam mengikuti
proses perkuliahan di UIN SUSKA Riau ini dari awal hingga akhir
penyelesaian studi sarjana ini.
7. Bapak/Ibu Dosen dan civitas Akademika Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum UIN SUSKA Riau yang telah mencurahkan ilmu pengetahuannya
serta mendidik dan membimbing penulis untuk menjadikan mahasiswa
yang intelek.
8. Untuk  teman-temanku seperjuangan lokal AH angkatan 2010, semoga
hubungan silatrrahim kita selalu terjaga, dan bagi yang belum penelitian
moga cepat nyusul ya teman-teman, amiiiin
Mudah-mudahan dengan segala jerih payah dan dorongan yang telah
disumbangkan bernilai ibadah di sisi Allah Swt. Penulis menyadari skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritik dan saran sangat diharapkan dari
semua pihak yang membacanya. Terutama Bapak Dosen Pembimbing yang selalu
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